Jurnal Teknik Sipil, Vol. VIII, No. 1, April 2019

SIMULASI POLA TANAM DAERAH IRIGASI LOKOPEHAPO DI SABU-
RAIJUA

Dicky A. Haba Radj&(dicky.radja@yahoo.co.id)
Wilhelmus Bunganaérfwilembunganaen@yahoo.co.id)
Judi K. Nasjond(judi_unc@yahoo.co.id)

ABSTRAK

Sabu Raijua merupakan salah satu kabupaten dirBirdMusa Tenggara Timur dengan angka
pertumbuhan penduduk yang tinggi dan curah hujamg yeendah sehingga menyebabkan
munculnya masalah kebutuhan pangan. Untuk itu petabr pusat melalui Balai Wilayah
Sungai membangun beberapa daerah irigasi di Kabu@dbu Raijua. Salah satu daerah irigasi
yang ada adalah Daerah Irigasi Lokopehapo. Pearelii bertujuan untuk mengetahui pola
tanam pada Daerah Irigasi Lokopehapo yang efisemuas dengan keseimbangan air yang
terjadi antara debit andalan dan kebutuhan aiasrigBesar debit andalan dihitung berdasarkan
Metode DR F. J.Mock sesuai kondisi tahun basah) (febesar 0-1,76 Ydet, tahun normal
(Rso) sebesar 0-1,10 Hdlet, tahun kering (&) sebesar 0-0,47 Yuet. Besar kebutuhan air irigasi
dihitung kondisi tahun basah £§R sebesar 0-0,40 det, tahun normal () sebesar 0-0,43
m>/det, tahun kering (&) sebesar 0-0,47 Hulet. Besar neraca air dihitung berdasarkan selisih
antara debit andalan. Hasil dari penelitian inil@daintuk tahun basah pola tanam yang sesuai
adalah padi-palawija, untuk tahun normal padi-pgiwlan untuk kering padi-palawija

Kata Kunci : Lokopehapo; Neraca Air; Simulasi Pola Tanam
ABSTRACT

Sabu Raijua is one of the district in East Nusa dgbema Province withhigh number of
population growth and low volume of rainfall raipeoblem in foods needs.Therefore, central
government through River Region Office build selvieigation region in Sabu Raijua District.
One of the irigation region that was built is Loletyapo Irigation RegianThis research aims to
know cropping pattern in Lokopehapo Irigation Regiwhich is efficient in accordance with
water balance between mainstay debit and irrigatiwater needs. Mainstay debit number
counted based on DR F. J. Mock method corresponirgpndition of wet year ¢ 0-1,76,
normal year (B 0-1,1 ni/det, dry year (R) 0-0,47 n¥det. Irrigation water needs number
counted corresponding to condition of wet yeaso®-40 ni/det, normal year (R) 0-0,43
m°/det, dry year (R) 0-0,47 nidet.Water balance number counted by differencevdmst
mainstay debut and irrigation water needs.Resulthi researche is that for wet year the
appropriate cropping pattern is paddy/rice-palawifar normal year paddy/rice-palawija, and
for dry year paddy/rice-palawija.

Keywords : Lokopehapo; Water Balance; Cropping Pattern Simulation.

PENDAHULUAN

Menurut data Rencana Pembangunan Jangka MenengahhD@RPJMD) tahun 2011 - 2016
dari aspek klimatologi menunjukkan secara umum abwpaten Sabu Raijua memiliki iklim
kering sedangsemi aried, yang ditandai dengan musim kemarau yang saraggampg (Maret—
November) dan musim hujan yang sangat pendek (Dmseffebruari). Pertumbuhan penduduk
yang besar dan curah hujan yang sedikit menyebaivkartulnya masalah kebutuhan pangan.
Untuk itu pemerintah pusat melalui Balai Wilayam&ai membangun beberapa daerah irigasi di
Kabupaten Sabu Raijua sebagai upaya dalam memadkammaotensi sumber daya air yang ada

! Prodi Teknik Sipil, FST Undana;
2 Prodi Teknik Sipil, FST Undana;
% Prodi Teknik Sipil, FST Undana.
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sehingga dapat memenuhi kebutuhan pangan. Salaliaatah irigasi yang ada adalah Daerah
Irigasi Lokopehapo. Hingga saat ini belum diketgtnia tanam yang efisien dalam pemanfaatan
sumber daya air Bendung Lokopehapo yang digunakatnkumengairi Daerah Irigasi
Lokopehapo, sehingga perlu diteliti pola tanam yefigjen pada daerah irigasi tersebut, ditinjau
dari pemanfaatan debit andalan dengan kebutuhamgasi

TINJAUAN PUSTAKA
Analisa Debit Andalan

Debit andalan adalah debit dari suatu sumber aig yhharapkan dapat disadap dengan resiko
kegagalan tertentu (Direktorat Jendral pengair@hQ® Debit andalan untuk irigasi pada Daerah
Irigasi Lokopehapo merupakan debit yang tersedia kasil penyadapan air di bendung
Lokopehapo yang dapat digunakan dalam mengairidbdeigasi Lokopehapo.

Data debit di sungai tidak tersedia maka besart defdlalan ditentukan berdasarkan hubungan
hujan dengan debit. Metode yang digunakan dalarargaan besar debit andalan adalah Metode
“DR F. J. Mock”. Parameter yang digunakan dalamhip@ngan debit andalan dengan Metode
‘DR F. J. Mock” adalah sebagai berikuanalisis curah hujan, evapotranspirasi potensial,
evapotranspirasi terbatas (aktual), keseimbangan dai permukaan tanah, aliran dan
penyimpanan air tanah, daerah aliran sungai, adwagai, debit andalan

Per hitungan Kebutuhan Air Irigas

Besar kebutuhan irigasi tergantung pada jenis tanayang akan digunakan pada areal irigasi.
Jenis tanaman yang biasa digunakan adalah padipd@awija. Untuk jenis tanaman yang
berbeda maka besar kebutuhan air tanaman jugadaerbe

a. Kebutuhan Air di Sawah untuk Tanaman Padi

Menurut Direktorat Jendral pengairan(2010), kebatulair untuk penanaman padi di sawah
ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut:

Penyiapan Lahan untuk Padi

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama penyialaan, digunakan metode yang
dikembangkan oleh Van de Goor dan Zujlstra. Metodéelidasarkan pada laju air konstan
dalam |/dt selama periode penyiapan lahan.

Penggunaan Konsumtif Tanaman
Penggunaan konsumtif tanaman dapat dihitung memdgumpersamaan:

ETc=kcx ETo (1)
Dimana :

ETc = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

kc = Koefisien tanaman

ETo = Evapotranspirasi potensial yang diperoletgda Metode Penman

modifikasi (mm/hari)
Perkolasi

Laju perkolasi dipengaruhi oleh beberapa faktom@ntain: tekstur tanah, permeabilitas
tanah, tebal lapisan tanah bagian atas dan letaku@an air tanah. Besar perkolasi dari
berbagai jenis tanah dapat dilihat pada Tabel 1
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Penggantian Lapisan Air

Setelah proses pemupukan perlu dilakukan prosegpatian lapisan air sesuai kebutuhan.
Penggantian diperkirakan sebanyak 2 kali masingngas0 mm setiap satu bulan dan dua
bulan setelah transplantasi (3,3 mm/hari selamaulén).

Tabel 1. Besar Perkolasi Dari Berbagai Jenis TéWatosoedarmo, 1985)

No | Tekstur Tanah Perkolasi (mm/hari)

1 | Lempung berpasir | 3—-6

2 Lempung 2-3

3 | Lempung liat 1-2

Hujan Efektif

Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman paeéntlikan dengan 70% dari curah hujan
merata bulanan

R&ad= Ri X 0,7(2)

Dimana :

Re&yaq= Curah hujan untuk tanaman padi di sawah (mm/hri)

Rn= Tingkat hujan yang terjadi dengan tingkat kpgaeen n% (mm)
Efisiensilrigasi

Menurut KP-01 (2010), efisiensi irigasi merupakarhandingan antara debit air irigasi
yang sampai di lahan pertanian dengan debit yahgakelari pintu pengambilan yang
dinyatakan dalam (%) diambil nilai 65%.

b. Kebutuhan Air di Sawah untuk Tanaman Bukan Padi

Berdasarkan Direktorat Jendral pengairan (201(efapa faktor yang menentukan jumlah
kebutuhan air untuk penanaman palawija, antara lain

Penyiapan Lahan

Masa prairigasi diperlukan agar dapat dilakukanggampan lahan untuk ditanami dan
memberi kondisi lembap yang memadai untuk perseam&anyaknya air yang dibutuhkan
bergantung pada kondisi tanah dan pola tanam yeay @iterapkan. Air yang dibutuhkan
untuk penyiapan lahan diasumsikan sebesar 50 sad@@&i mm (Direktorat Jendral

pengairan, 2010).

Penggunaan Konsumtif

Seperti halnya tanaman padi, evapotranspirasi untakaman palawija dihitung
menggunakan rumus Evapotranspirasi Penman-Montdiilai dari koefisien tanaman
palawija dicantumkan dalam Tabel 2

Tabel 2.Koefisien Tanaman Palawija Berdasarkan REDFAQO, 1977)

1/2 bulan no. 1 2 3 4 5 6
Tanaman :

Jangka tumbuh/hari
Kedelali 85 0,50 0,75 1,00 1,00 0,82 0,45*
Jagung 80 0,50, 059 09 1,060 1,02 0,95*
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1/2 bulan no. 1 2 3 4 5 6
Tanaman :

Jangka tumbuh/hari
Bawang 70 0,50 051 0,69 090 095 -
Buncis 75 0,50 0,64, 089 095 0,88 -

Hujan Efektif

Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman paéintilkkan dengan 50% dari curah hujan
rerata bulanan

Re= R x 0,5 )
dengan:
Re= Curah hujan untuk tanaman padi di sawah (myn/hr
Rn.= Tingkat hujan yang terjadi dengan tingkat kepgaan n% (mm)
Kebutuhan Air Irigas

Kebutuhan air irigasi merupakan air yang diperlukamtuk mengairi daerah irigasi ditambah
dengan kehilangan air pada jaringan irigasi (Kiat€erencanaan-01, 2010). Perancangan irigasi
disusun berdasarkan kondisi-kondisi meteorologdagrah bersangkutan dan kadar air yang
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.

Menurut (Kriteria Perencanaan-01, 2010) ada bebefaktor yang perlu diperhatikan dalam
menghitung kebutuhan air irigasi menurut rencana pgam, yaitu: kebutuhan air di sawah,
kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi, kebutudiammigasi untuk tanaman palawija

Water Balance

Water Balanceatau neraca air adalah suatu keseimbangan argaraahdalan dengan debit
yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan air irigdsinurut kriteria perencanaan irigasi
(Kriteria Perencanaan-01, 2010) neraca air adalabarbya keseimbangan air dengan
membandingkan air yang ada (debit andalan) dayaan dibutuhkan (kebutuhan air irigasi).

Apabila nilai dari jumlah air yang tersedia lebishr dari kebutuhan air maka luas daerah irigasi
dapat teraliri dengan pola tanam yang dipakai, gizga jumlah air yang tersedia lebih besar dari
kebutuhan air maka solusi yang dapat digunakarrafda luas daerah irigasi dikurangi atau
melakukan modifikasi terhadap pola tanam

METODE PENELITIAN
L okas Penedlitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Daerah Irigasi Lokoppbali pulau Sabu Kabupaten Sabu Raijua dan
dilakukan kurang lebih selama 8 bulan, yaitu datab Desember 2017 sampai Agustus 2018.

Jenis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa g@imer dan sekunder.Data primer meliputi
kondisi pola tanam dan jenis tanaman yang digundkaaerah studi dan dokementasidan data
sekundermeliputi data curah hujan, data curah hilgandata klimatologi minimal sepuluh tahun
diambil dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geika (BMKG) Stasiun Meteorlogi
Tardamu Sabu Raijua serta luas areal potensiabbdeggasi Lokopehapo, diambil dari Satuan
Kerja Non Vertikal Tertentu PJPA Sumber Daya Airsilid’ enggara |l.

Teknik Analisa Data
Analisa data dalam penelitian ini melalui tahapaimegjai berikut:
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a. Dilakukan perhitungarevapotranspirasi akan digunakan ProgrCropwat8.(dengan data
klimatologi yang ada

b. Dilakukan Analisis besar debit andalan menggunakan MetDR F. J. Mock. Dan
digolongkan dalam 3 kondisi melip kondisi tahun basah R, tahun normal (sg), dan
tahun kering ().

c. Dilakukan analisis pola tanam dengan menggunakaantan padi dan palawija denc
waktu penanaman yang berbeda untuk setiap simiDan digolongkan dalam 3 kond
meliputi kondisitahun basah (o), tahun normal (R), dan tahun kerincRgg).

d. Dilakukananalisis kebutuhan air untuk beberapa pola tanamlds areal yang ada ses
nilai kebutuhan air tanamaDan digolongkan dalam 3 kondisi melif kondisi tahun basah
(R20), tahun normal (Ry), dan tahun kerincRg).

e. Dilakukan Perhitungan neraca air berdasarkan besar debitamnd&urangi dengan bes
kebutuhan air irigasiDan digolongkan dalam 3 kondisi melif kondisi tahun basah »),
tahun normal (R), dan tahun kerin(Rgg).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Per hitungan Evapotranspiras Tetapan

Nilai evapotranspirasi tetapan yang dibutuhkan [eravapotranspirasi tetapan harian ui
perhitungan kebutuhan air tanaman dan evapotrasspietapan bulanan untuk perhituni
debit andalan.

#33 Monthly ETe Penman-Monteith - C:\ProgramData\CROPWAT\data\climate\w. PEM = [- = | (-]
Country [Indonesian Station |Tardamu
Altitude 20 m. Latitude [10.00 [5 ~ Longitude [121.00 [E =
Month Min Temp | Max Temp | Humidity | Wind | Sun [ Rad [ ETo
E | C | B3 | kmédsy | hows | MA/mweidey | mm/dey
January 25.4 .4 21 373 55 18,6 458
February 25.1 .6 75 202 5.8 19.1 5.02
March 249 g 82 240 61 169 443
April 251 326 78 324 76 19.8 4.96
May 25.1 321 74 4z7 8.0 168.5 5.23
June 24.1 20.9 72 453 2.1 17.6 514
July 234 305 70 507 583 163 5 46
August 233 o 58 547 87 205 615
September 23.4 321 73 369 8.5 22.0 5.63
October 25.7 233 72 220 2.3 227 5.95
November 258 338 72 302 76 218 588
December 255 332 al 267 55 16.5 457
Average 24.7 32.0 75 370 7.3 197

Gambail. Nilai Evapotranspirasi Tetapan Harian
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Evapotranspirasi

&

Gambar Z Nilai Evapotranspirasi Tetapan Bulanan
Pengolahan Data Hujan

Pengolahan data hujan bertujuan dalam menentuksar barah hujan bulanan untuk 3 koni
curah hujan yang dipakai melip curah hujan tahun basah R curah hujan tahun norm
(Rsp), dan curah hujan tahun keringgo). Hasil perhitungan dapat dilihat pada Gamb
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Gambat3. Curah Hujan Andalan Bulanan
Perhitungan Curah Hujan Efek

Perhitungan hujan efektif perlu entukan untuk perhitungan kebutuhan air tanamain geat
palawija.
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Gambar 4. Grafik Hujan Efektif Tanaman F
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Gambai5. Grafik Hujan Efektif Tanaman Palawija
Analisis Debit Andalan

Analisa debit andalan dilakukan supaya dapat mahgetbesar debit r yang tersedia pada
Daerah Irigasi Lokopehapo.

KEBUTUHAN AIR IRIGAS

Kebutuhan air irigasi dihitung untuk mengetahui Webhan air ang akan terjadi pada a
persawahan yang ada di Daerah Irigasi Lokopel
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Gambat6. Debit Andalan (R), (Rso), dan (Ro)
Kebutuhan air irigasi kondisi tahun basal,)

Tabel 3. Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi Kondisihun Base

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des
Ket Total
tf el a2 ol a a2 o] 2| o 2| o[ 2 o] 2o 2] 2 a2 2] 2] 1] 2
MT-1 Padi PL
Keb. air irigasi (n;/de[) 0,07| 0,06 0,04 0,0C | 0,00 0,40| 0,40 0,04 0,0
. . MT-2 Palawija
Simulasi
Keb. air irigasi (nz*/det) 0,00| 0,01 004 01% 01B 039 0]8
MT-3 Palawia
Keb. air irigasi (iidet) 017| 013 019 024 025 035025| 024
Jumlah simulasi 1 0,07| 0,06 0,04 0,0C| 000| 0,00, 0013 004 015 038 049 048 Q17 (13 D19 0245 |0R25( 0,25| 0,24 044 040 004 000 343
MT-1 Padi PL
Keb. air irigasi (Wdet) | 002| 007 0,09 0,0¢ | 000} 0,00 0,40| 0,04 004
) IMT-2 Palawija
Simulasi
Keb. air irigasi (|131det) 0,00| 001 011] 01% 01p 039 0,3
MT-3 Palawija
Keb. air rigasi (det) 017| 015 019 022 026026 025 0,19
Jumlah simulasi 2 0,02| 0,07 0,03 00C| 000| 0,004 00 001 01 035 049 0a9 023 (17 p15 192 |0E25( 026| 025 019 040 004 004 314
MT-1 Pad PL
Keb. air irigasi (n;/de[) 0,15| 0,02 0,04 0,0<| 0,00| 0,00] 0,09 0,04| 0,04
. . IMT-2 Palawija
Simulasi
Keb. air irigasi (nranet) 000( 007 011 016 01Pp 034 0,23
MT-3 Palawig
Keb. air irigasi (iidet) 020| 015 017 022026| 026] 019 0,1
Jumlah simulasi 3 0,15| 0,02| 0,04 00:| 000| 0,00 009 0,00 OOf 031 046 049 024 (23 020 157 |0QU22( 0,26]| 0,26 0,19 0,19 004 004 295
MT-1 PL PL
Keb. air irigasi (f¥det) | 0,15[ 0,15 0,04 0,0¢ | 003 000| 009 00 004
) IMT-2 Palawia
Simulasi
Keb. air irigasi (nz*/det) 006| 007 011 016 024 024 027
MT-3 Palawija
Keb. air rigasi (Mdet) 0,20| 0,14 017 022| 0,26] 029 019 00p
Jumlah simulasi 4 0,15| 0,15/ 0,00 0,0¢| 0,03| 0,00 009 0,00 00Op 047 0J1 06 024 024 027 pP204|0QAU17(022| 026] 020 0,19 00p 004 302
0.5 —=a— Simulasi 1 e+ Simulasi 2 ——a—— Simulasi 3 --~-- Simulasi «
0,40 9
o
0,35 Pkl
s
0,30 [
AN BB
g 025 : i
28 o ot
cx b
] E %
5~ o015 i
2 b
g i
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}
0,05 : i‘{"'?‘
0,00 X
2
Nov Des
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Gambar 7. Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi Kondighun Basah
Tabel 4. Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi Kondisihun Normal

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Seq Ok Noy Des
12| 1] 2] 1] 2| 1] 2] o] 2ol 4 4 4 4 T 2 1 L b I getal
MT-1 Padi PL
Keb. air irigasi (ns“idet) 0,17 0,1% 0,0t 0,Jo 0,00 0,43 0,43 0,2p 0,09
MT-2 Palawia
Keb. air irigasi (ns“idet) 0,00 0,0d) 0,1p 0,19 0,22 023 023
MT-3 Palawia
Keb. air irigasi (ns“idet) 0,19| 0,13 0,1p 0,34 0,25 025 Q25 Q,24

Jumiah 0,17 0,1% 0,01 0,40 0,0 0,00 009 @,12 9,1910,22/0,23 o,2Bo01d 0,18 0,24 0,25 0,05 ofps d24 43 b.43[0,22/0,09 4,32
MT-1 Padi PL
Keb. air irigasi (¥det) [0,12 0,17 0,08 0,41 0,97 0J00 0,44 0,04 0,04
MT-2 Palawija
Keb. air irigasi (rﬁ/det) 0,08 0,0d) 0,14 0,39 0,23 0p3 0,24
MT-3 Palawija
Keb. air irigasi (r/det 0,14 0,1% 0,1p 0,42 0,25 0,27 0126 0,21

Jumiah 0,12 0,17 0,0B 0,41 0,07 0,00 008 0,09 9,14 0,19(0,23 0,280013 0,1% 0,19 0,22 0,25 0{27 0,26 ¢,21 P,40/0,04/0,04 |3,85
MT-1 Padi PL
Keb. air irigasi (r/det. 0,25 0,12 0,1p 0,48 0,11 0)07 0,00 0,22 0,21
MT-2 alawia
Keb. air irigasi (rﬁ/det) 0,04 0,07 0,111 0,16 0,19 024 0,23
MT-3 Palawija
Keb. air irigasi (rﬁ/det) 0,27 0,1% 0,1)7 0,42 0,26 OR6 (419 0,19

Jumiah 0,25 0,12 0,1p 0,d8 0,11 0J07 000 0,00 9,07 0,11{0,19 0,4p0ax4 0,20 0,15 0,17 0,22 026 (4,26 (,19 P,19(0,22|0,22 (3,80
MT-1 PL PL
Keb. air irigasi (i¥det) 0,29 0,25 0,05 0,10 0,18 011 0[20 0,00 0,04
MT-2 Palawija
Keb. air irigasi (ns“idet) 0,06 0,07 0,11 0,16 0,24 0,24 0,27
MT-3 Palawija
Keb. air irigasi (ns“idet) 0,24 0,14 0,1} 0,42 0,26 0,20 0119 (4,00

Jumiah 0,29 0,2% 0,0p 0,50 0,18 0{11 0}20 3,00 9,06 0,07|0,1] 0,404 0,27 0,2D 0,34 0,17 0{22 426 (,20 P,19(0,00/0,04 |3,70

Ket

)

Simulasi

Simulasi 3

o

Simulasi

Simulasi

Simulasi 3 - -x-- Simulasi 4

—a— Simulasi 1 ee«®-- Simulasi 2
0,50

0,45
0,40
0,35
0,30
0,25

0,20

(md/det)

0,15

Kebutuhan Air Irigasi

0,10
0,05

0,00

Bulan

Gambar 8. Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi Kondishun Normal
Kebutuhan air irigasi kondisi tahun kerings¢R
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Tabel 5. Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi Kondisihun Kerint

Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des

Bulan

Gambar 9. Rekapitulasi Kebutuhan Air Irigasi Komdigshun Kering

Neraca Air

Ket Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep| Okt Nov Des Tota
1l 2ol 2] a2l al 2 o] 2] 2] 2[ o] 2 o 4 d2] a1l 2] 1] 2] 1] 2
MT-1 Pad PL
Keb. air irigasi (F/det 10,24 0,190,170,13 0,0 0,46 0,46 0,.2) 0,14
Simulasi £ Palawia
Keb. air irigasi (/det 0,02]0,1110,140,2(]0,240,25)0,2%
Palawije
Keb. air irioasi (r/det 0,14 0,13 0,1b 0,34 0,25,2¢]0,24
Jumlah (n3/det‘ 0,2d 0,190,170,13 0,00 0,0p 0,31 0,14 00 0,24 9,23 9,23 0,18(0,13 0,19002740,2¢6]0,24 0,00 0,46 046 0,7 0J14 4)66
MT-1 Padi PL
Keb. air irigasi (rf/det [0.15 0,200,25[0,17 0,12 0,0p 0,44 0,27 0,2)7
Simulasi 2112 Ealavia
Keb. air irigasi (r/det. 0,14 0,11 0,15 0,40 0,23 0p3 024
MT-3 Palawija
Keb. air irigasi (rf/det 0,1€[0,1£)0,1¢/0,22]0,25]0,217{0,2¢€
Jumlah (n3/det' 0,15 0,200,2%)0,17 0,12 0,0p 0,30 0,11 0416 0,20 Q.23 9,23 0,24(0,19 0,BH0RH0,25|0,27 0,26 0,0p 0,46 0,27 OR7 4,66
MT-1 Pad PL
Keb. air iriaasi (rf/det 0,29 0,1%0,2€/0,25 0,16 0,1P 0,43 0,27 0,21
Simulasi 312 Palawia
Keb. air irigasi (/det 0,0dq 0,07 0,111 0,16 0,19 04 (23
MT-3 Palawije
Keb. air irigasi (r/det. 0,20 0,1$ 0,1J0,2210,24 0,26 0,1p
Jumlah (n3/det‘ 0,249 0,150,2€/0,29 0,16 0,1p 0,do 0,p0 0b7 011 4,16 P,1910,24{0,29 0,EONT0,27]0,2d 0,26 0,1 0,d0 0,27 0p7 4118
MT-1 PL PL
Keb. air iriaasi (f/det 10,2€/0,2€/0,21/0,2€[0,25/0,1€]0,22|0,0¢ 0,27
Simulasi 4412 Palawie
Keb. air rigasi (r/det 0,0€/0,07]0,11]0,1€|0,24[0,2¢/0,27
MT-3 Palawija
Keb. air iriaasi (r/det 0,27 0,140,17{0,24 0,26 0,2p 0,19
Jumlah (n3/det' 0,28 0,280,21)0,24 0,23 0,1 0,42 0,0 0,06 0,07 4,11 0,16 |0,24/0,24 0,7 0,170,224 0,26 0,2p 0,19 0,00 07 443
| —&— Simulasi 1 Simulasi 2 4 Simulasi 3 - - % - Simulasi 4 ‘
0,50
0,45 I—’
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Perhitungan neraca air antara debit andalan Bendokgpehapo dan kebutuhan air irige
Besar kebutuhan air irigasi sangat bergantung deghéuas areal yang akan diairi. Oleh kar
itu luas areal merupakan faktor yang menentukareikdmngn air maka perlu untu
mempergunakan luasan areal semaksimal mungkin demganperhatikan keseimbangan
Luas areal yamdiperkirakan maksimum 250 }

Neraca Air Kondisi Tahun Basah )
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Tabel 6. Neraca Air Kondisi Tahun BasabdR

Ket Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des
e
1 | 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 ] | p L P
Debit andalan 1,343 139 148 148 1{31 1131 0,31 p,31 (0,08 0,04 0,04 0,01 00L 0,41 0,01 OO 0j00 Q00 9,00 P,00 (0,06]|1,76
Simulasi 1 |Kebutuhan air irigasi 0,0f 0,46 0,00 Op0 0j00O Q,00 0,04 M15|0,18 0,19 0,18 0,47 0,13 0J19 0j24 0,25 0,25 0,25 |0,24|0,40( 0,04 0,00
Water Balance 1321133 144 148 1,31 131 0,81 0j27 -p,07 0,10 {0,18|-@1q4 -0,11 -0,1B -0,23 -0,25 -0j25 -0,25 -0,24 -0,40 {0,742 | 1,76
Debit andalan 1,39 1,39 148 148 1)31 1,31 (0,31 p,31 (0,08 |0,04| 0,04 0,01 0,0pL 041 0,01 OPO 000 @00 0,00 P,00 |0,06|1,76
Simulasi 2 |Kebutuhan air irigasi 0,02 0,47 0,03 00 Oj0O Q,00 O,0m M,11]| 0,15 0,19 0,1p 0,43 0,17 Oft5 0j19 0,22 0,25 0,26 |0,29|0,40( 0,04 0,04
Water Balance 1371132/ 149 148 1,31 131 0,81 031 -p,02 0,07 {0,15|-@P4 -0,16 -0,14 -0,18 -0,21 -0{25 -(,25 -0,25 -D,19 {0,742 | 1,72
Debit andalan 139 1,39 148 148 1)31 1,31 (0,31 p,31 (0,08 |0,04| 0,04 0,01 0,0pL 041 0,01 OPO 000 @00 0,00 P,00 |0,00|1,76
Simulasi 3 |Kebutuhan air irigasi 0,15 0,02 0,04 0p3 0j00 Q,00 0,00 1,07| 0,11 0,26 0,1p 0,24 0,23 0RO 0}15 0,17 0,22 0,26 |0,28|0,00( 0,04 0,04
Water Balance 124137 1,44 145 1,31 1,31 0,81 0§31 Q01 -0,02 {0,12(-0,24 -0,22 -0,1P -0,14 -0,17 -0,21 -0126 -0,25 -0,19 0,002 [11,72
Debit andalan 139 1,39 148 148 1j31 131 (0,31 p,31 (0,08 |0,04| 0,04 0,01 0,00 041 0,01 0O 000 @,00 O,00 P,00 |0,06|1,76
Simulasi 4 |Kebutuhan air irigasi 0,1p 0,45 0,00 0p4 0j03 Q.00 0,0% 1,06 0,07 0,11 0,16 034 0,24 OR7 020 0,14 0,17 [0,22 [0,26|0,19| 0,0d 0,04
Water Balance 1,24(1,24 l,4d 144 129 1,31 0,23 0§31 Q02 0,01 {0,07[0,23-0,23 -0,2) -0,19 -0,13 -017 -0,22 -0,26 -0,20 40,78 |1,72
200 —--e—-- Debit Andalan R20 —=— Simulasi 1 sepee Simulasi 2 -4 Simulasi 3 --~-- Simulasi 4
1,80 [ S
1,60 !
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1,40 o---o EN
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Bulan
Gambar 10. Grafik Neraca Air Tahun Basah
Neraca Air Kondisi Tahun Normal §&
Tabel 7. Neraca Air Kondisi Tahun NormalsgR
Ket Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 p: L P L P
Debit andalan 0,62 0,62 1,10 1,10 042 Q42 0,12 p,12 [0,05(0,02| 0,02 0,01 0,0L 0,40 0,00 O,pO 0[O0 Q,00 0,00 P,00 |0,88|0,55
Simulasi 1Kebutuhan air irigasi 01y 0,15 0,01 0,00 0J00 Q,00 0,0 M,19| 0,22 0,23 0,28 0,48 0,13 0/19 0[24 0,25 0,25 0,26 |023(043| 0,24 0,09
Water Balance 045(046| 1,10 1,10 04 042 0,p4 0j01 -0,14 0,17 {0,2D}-®A1 -0,12 -0,18 -0,24 -0,25 -0)25 -0,26 -0,25 -D,43 1083 | 0,46
Debit andalan 0,62 062 1,10 1,10 042 Q42 9,12 p,12 (0,05 (0,02| 0,02 0,01 0O0L 040 0,00 O,PO 0[O0 Q,00 0,00 0,00 |0,88|0,55
Simulasi 2Kebutuhan air irigasi 0,12 0,47 0,08 0,01 0j07 Q,00 0,® M,14| 0,19 0,23 0,28 0,34 0,18 0[5 0j19 Q,22 0,25 0,27 |0,26|0,43| 0,24 0,2
Water Balance 050|045 1,04 1,10 0,35 042 0,p5 0J04 -0,09 -0,14 {0,21{-®23 -0,1f -0,15 -0,18 -0,P2 -0)25 -0,27 -0,26 -p,21 {053 | 0,33
Debit andalan 0,62 062 1,10 1,10 042 Q42 9,12 p,12 (0,05 (0,02| 0,02 0,01 O0L 040 0,00 O,pO 0[O0 Q,00 0,00 0,00 |0,88|0,55
Simulasi 3Kebutuhan air irigasi 0,26 0,42 0,10 0,p8 0Oj11 Q,07 0,amw [0,07( 0,13 0,16 0,1p 044 0,23 0RO 0O[15 Q17 0,22 p,26 |0,28|0,19( 0,24 0,2
Water Balance 0,37|0,50| 1,01 1,02 0,31 0,35 0,2 0j12 -0,03 -0,06 {0,13}-@RJ -0,2B -0,20 -0,15 -0,L7 -0j22 -0,26 -0,25 -p,19 0,83 | 0,33
Debit andalan 0,62 0,62 1,10 1,10 042 Q42 0,12 p,12 [0,05(0,02| 0,02 0,01 0,0L 0,40 0,00 O,pO 0[O0 Q,00 0,00 P,00 |0,88|0,55
Simulasi 4Kebutuhan air irigasi 026 0,25 0,05 00 018 @11 0,2 [0,06] 0,07 0,11 0,1 0,44 0,24 0R7 020 Q14 0,17 [0,22 |0,26|0,19| 0,09 0,2
Water Balance 0,370,37| l,Oq 1,01 0,24 0,31 -0j07 0{12 -0,02 -0,03 {0,a%B-M,23 -0,28 -0,37 -0,20 -0,1L.3 -0{17 -0,22 -(,26 -P,20%0,55( 0,33
—a—Simulasil  cec®ee Simulasi 2 e Simulasi 3 — - Simulasi 4
0,50
0,45
0,40
0,35
a 0,30
=_ oz
5% Ao
ég 0,20 )
E 0,15
3
= 0,10
0,05
0,00
1 2
Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des
Bulan
Gambar 11. Grafik Neraca Air Tahun Normal
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Neraca Air Kondisi Tahun Kering ¢
Tabel 8. Neraca Air Kondisi Tahun KeringsgR

Ket Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt No! Deg
12| 1) 2| 1| 2] 1| 2| 1] 2 1] 2 1| 2l 1 2 1 . ] y | P L P
Debit andalan 046 046 047 0h7 opo d20 9,05 po5 [0,02]0,01] 001 000 00p 0do 000 0po ofoo oo 00 .00 [088[038
Simulasi 1Kebutuhan air irigasi 0,2p 0,19 0,17 013 0j00 0,02 0,114 [1D,20| 0,24 0,23 0,28 0,48 0,13 OJ19 0}24 Q,25 0,25 0,26 |0,26]|046| 0,274 0,14
Water Balance 0,27|0,28| 0,30 0,3¢ 0,20 0,18 -0,05 -0,08 -9,18 {0,22 10,22-®,11 -0,1B -0,19 -0,24 -0,5 -0|25 -Q,26 -0,25 -0,466(0,12| 0,25
Debit andalan 046 046 047 047 0f20 020 0,05 p,05 [0,02|0,01| 0,014 0,00 0,0p 0,40 0,00 0,00 0j00 Q00 0,00 0,00 |0,88(0,38
Simulasi 2Kebutuhan air irigasi 01p 0,20 0,25 07 Oj12 Q,00 0,1m [1D,16| 0,20 0,23 0,28 044 0,48 015 0{19 Q.22 0,25 p,27 |0,28|046| 0,24 0,2}
Water Balance 0,31|0,27| 0,24 0,3p 0,08 0,20 -0,04 -0,05 -p,14 {0,18 10,22-®,24 -0,1} -0,15 -0,19 -0,p2 -0|25 -Q,27 -0,26 -0,236@,12| 0,12
Debit andalan 046 046 047 047 0f20 Q20 0,05 p,05 [0,02|0,01| 0,014 0,00 0,0p 0,40 0,00 0,00 0j00 Q00 0,00 0,00 |0,88(0,38
Simulasi 3Kebutuhan air irigasi 028 0,15 0,26 Op5 0|16 Q12 0,0 [D,07| 0,1Y 0,16 01p 044 0,23 0RO 0{15 Q.17 0,22 P,26 |0,28|0,19| 0,24 0,2}
Water Balance 0,19|0,31| 0,21 0,22 0,06 0,08 0,03 005 -p,05 0,09 10,1B[-@P4 -0,28 -0,2D -0,15 -0,17 -0}22 -0, 26 -0,26 -P,19 {012] 0,12
Debit andalan 046 046 047 047 0J20 Q20 0,05 P,05 [0,02]|0,01| 0,04 0,00 0,0p 0,40 0,00 0,00 0j00 0,00 0,00 [0,00|0,88(0,38
Simulasi 4Kebutuhan air irigasi 028 0,28 0,21 0p6 0|23 0,16 0,21 [D,06| 0,07 0,11 0,1p 044 024 OR7 0[20 Q.14 0,17 P22 |0,26|0,19| 0,04 0,2}
Water Balance 0,19]0,19| 0,26 0,21 -0,02 0,05 -0,17 0j03 -D,04 40,05 10,15-®,24 -0,2# -0,47 -0,20 -0,13 -0|17 -0,22 -0,26 -0,2090,38| 0,12
050 —--e-- Debit Andalan R80—=— Simulasi 1 Simulasi 24— Simulasi 3--x-- Simulasi 4
Y PRREPRRE S ) s
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Gambar 12. Grafik Neraca Air Tahun Kering

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lzahw
1. Besar debit andalan untuk bendung Lokopehapo adaladgai berikut :
a. Tahun basah

B(gsar debit andalan maksimum sebesar 1,¥8atdan besar debit andalan minimum 0
m°/det.

b. Tahun normal

Bgsar debit andalan maksimum sebesar 1,3.|{demdan besar debit andalan minimum 0O
m-°/det.

c. Tahun kering
Besar debit andalan maksimum sebesar 0,#d@endan besar debit andalan minimum 0
m°/det.

2. Besar kebutuhan air irigasi pada areal potensiauasesimulasi pola tanam yang

direncanakan adalah sebagai berikut :

a. Tahun Basah
Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi pada bdkmuari hingga Desember berkisar
antara0 — 0,40 fYdet. Untuk tanaman Palawija pada bulan JanuaggasinDesember
berkisar antara 0 — 0,25’ fdet.

b. Tahun Normal
Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi pada bdkmuari hingga Desember berkisar
antara 0 — 0,43 Trdet. Untuk tanaman Palawija pada bulan JanuagdairDesember
berkisar antara 0 — 0,25’ fdet.
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c. Tahun Kering
Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi pada bdkmuari hingga Desember berkisar
antara 0 — 0,46 Trdet. Untuk tanaman Palawija pada bulan JanuagdairDesember
berkisar antara 0 — 0,25’ fdet.

3. Keseimbangan air yang terjadi antara debit andddégrgan kebutuhan air irigasi di Daerah
Irigasi Lokopehapo sesuai dengan pola tanam yaegahinakan adalah sebagai berikut
a. Tahun Basah
Untuk simulasi 1 yang pada bulan Januari hinggaeésr berkisar antara -0,40 sd 1,76
m/det, untuk simulasi 2 pada bulan Januari hinggaeBwer berkisar antara -0,40 sd
1,73 mi/det, untuk simulasi 3 pada bulan Januari hinggseBer berkisar antara -0,23
sd 1,73 n¥det, untuk simulasi 4 pada bulan Januari hinggseBwer berkisar antara -
0,26 sd 1,76 ridet.
b. Curah Hujan Tahun Normal
Untuk simulasi 1 yang pada bulan Januari hinggaedéer berkisar antara -0,43 sd 1,10
m/det, untuk simulasi 2 pada bulan Januari hinggaeBwer berkisar antara -0,43 sd
1,10 ni/det, untuk simulasi 3 pada bulan Januari hinggseBer berkisar antara -0,23
sd 1,03 n¥det, untuk simulasi 4 pada bulan Januari hinggseBwer berkisar antara -
0,26 sd 1,04 riidet.
c. Curah Hujan Tahun Kering
Untuk simulasi 1 yang pada bulan Januari hinggaeéer berkisar antara -0,46 sd 0,35
m/det, untuk simulasi 2 pada bulan Januari hinggaeBwer berkisar antara -0,46 sd
0,32 n¥/det, untuk simulasi 3 pada bulan Januari hinggseBwer berkisar antara -0,23
sd 0,31 n¥det, untuk simulasi 4 pada bulan Januari hinggseBwer berkisar antara -
0,26 sd 0,38 riidet.
4. Pola tanam yang sesuai dengan kondisi di DaengasirLokopehapo
a. Untuk tahun basah adalah simulasi 3 padi—palawija
b. Untuk tahun normal adalah simulasi 3 adalah paldiwig
c. Untuk tahun kering adalah simulasi 3 padi—palawija
REKOMENDAS

Dari hasil penelitian penulis ingin memberikan aelendasi :

1.

Pada bulan Desember sampai bulan Februari untuttistdahun basah @), tahun normal
(Rsp), tahun kering (B) ketersediaan air di Bendung Lokopehapo benilaplga yang
berarti air yang tersisa dapat digunakan untuk #eae irigasi dengan pemilihan tanaman
yang memiliki waktu tumbuh yang kurang dari 2 bulseperti sayuran atau kacang-
kacangan.

Perlu ditambahkan sumur bor disekitar daerah irigagaya dalam mengairi Daerah Irigasi
Lokopehapo tidak hanya digunakan air permukaapitpiga air dalam tanah

Perlu dilakukan sosialisasi oleh instansi yangaie&tau pendekatan langsung kepada tokoh
masyarakat atau masyarakat yang ada di daerah atjadimasarakat dapat mengetahui pola
tanam yang dapat digunakan selain pola tanam yatahsada

SARAN
Dari hasil penelitian disarankan

1.

Perlu dilakukan perbaikan pola tanam yang sesuagate debit andalan yang tersedia
sehingga dapat mendukung kebutuhan pangan dan daeaingkatkan ekonomi
masyarakat.
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentanggptdnam pada daerah irigasi lainnya yang
ada di Kabupaten Sabu Raijua agar dapat mendukwogrgm pemerintah dalam upaya
pemenuhan kebutuhan pangan.
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